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Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya penting dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, terutama pada anak usia dini. Anak Taman Kanak-kanak (TK) termasuk kelompok
yang rentan terhadap berbagai penyakit karena masih dalam tahap perkembangan serta belum sepenuhnya
mampu menjaga kebersihan diri secara mandiri. Oleh karena itu, edukasi kesehatan sejak dini menjadi
langkah penting untuk menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan anak dalam
menerapkan PHBS, khususnya dalam praktik mencuci tangan yang benar. Kegiatan dilaksanakan pada
anak-anak TK RA Shazia melalui metode edukasi interaktif yang meliputi penyuluhan sederhana,
demonstrasi enam langkah mencuci tangan sesuai standar WHO, permainan edukatif, serta praktik
langsung oleh peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak mengikuti kegiatan dengan antusias
dan mampu memahami pentingnya menjaga kebersihan tangan. Sebagian besar peserta juga dapat
mempraktikkan langkah-langkah mencuci tangan dengan benar. Selain itu, kegiatan ini turut
meningkatkan kesadaran guru dan orang tua untuk membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan sekolah maupun rumah. Dengan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai
dengan usia anak, program ini menunjukkan bahwa edukasi PHBS dapat menjadi strategi efektif dalam
membangun kebiasaan hidup sehat sejak dini

Kata kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Taman Kanak-anak, WHO

Pendahuluan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan seperangkat pola perilaku yang didasarkan
pada kesadaran individu untuk melakukan tindakan pencegahan kesehatan melalui kebiasaan hidup bersih
dan sehat. PHBS tidak hanya berperan pada tingkat individu tetapi juga membawa dampak luas bagi
kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Di jenjang pendidikan anak usia dini—terutama pada taman
kanak-kanak (TK). penerapan PHBS mempunyai peran strategis dalam membentuk kebiasaan sehat yang
berkelanjutan sejak sejak usia dini (Iman, 2024). Pendidikan PHBS yang efektif dapat menjadi fondasi
awal dalam pencegahan penyakit, meningkatkan ketahanan tubuh anak, serta membentuk karakter disiplin
sejak awal perkembangan mereka. Anak usia dini berada pada fase perkembangan yang rentan terhadap
berbagai risiko kesehatan karena mereka sedang aktif mengeksplorasi lingkungan sekitar dan belum
sepenuhnya mampu mengatur kebersihan pribadi secara mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak yang terbiasa dengan praktik mencuci tangan, membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga
kebersihan diri cenderung memiliki tingkat penyakit infeksi lebih rendah dibandingkan yang tidak
memperoleh pendidikan PHBS sejak dini. Kebiasaan sederhana seperti mencuci tangan sebelum makan
dan sesudah bermain terbukti menjadi langkah efektif dalam pencegahan infeksi gastrointestinal dan
pernapasan di kalangan anak usia prasekolah(Iman, 2024).
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Implementasi PHBS dalam konteks pengabdian masyarakat mencakup aspek edukatif maupun
partisipatif. Kegiatan edukasi yang interaktif dan berbasis permainan telah terbukti meningkatkan
pemahaman dan keterampilan anak dalam melakukan praktik hidup sehat. Misalnya, penggunaan metode
demonstrasi mencuci tangan dengan media bermain dan lagu telah meningkatkan kemampuan anak untuk
menginternalisasi perilaku positif ini. Strategi edukasi yang menyenangkan ini sejalan dengan pendekatan
pembelajaran pada anak wusia dini yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman
langsung(Wahyuningtyah et al., 2023).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan rangkaian kebiasaan yang berkontribusi
pada pencegahan penyakit dan peningkatan kualitas kesehatan individu serta masyarakat. PHBS sangat
penting diterapkan sejak usia dini karena fase ini berperan krusial dalam pembentukan kebiasaan yang
akan bertahan hingga dewasa. Studi pengabdian masyarakat pada anak usia dini menunjukkan bahwa
kegiatan edukatif terkait PHBS, seperti penyuluhan mencuci tangan dengan sabun, efektif dalam
menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak awal kehidupan. Salah satu contoh kegiatan
pengabdian masyarakat pada anak usia dini adalah penyuluhan hand washing with soap yang dilakukan di
komunitas anak usia dini dalam mendorong perilaku hidup bersih dan sehat(Hidayati et al., 2023).

Selain metode pembelajaran yang kreatif, keterlibatan guru dan orang tua menjadi faktor penting
dalam memperkuat praktik PHBS anak(Mustapa et al., 2025). Peran aktif orang tua dan pendidik dalam
mengajarkan serta memberi contoh perilaku hidup sehat dapat memperkuat konsistensi kebiasaan ini di
rumah maupun di sekolah(Fadhila et al., 2025). Keterlibatan ini membentuk lingkungan yang kondusif
bagi anak untuk mempraktikkan kebiasaan hidup sehat secara berkelanjutan. Bagaimanapun, PHBS
bukan hanya sebatas pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang memerlukan dukungan lingkungan agar
menjadi kebiasaan yang bertahan lama(Rahayu & Setiasih, 2022a).

Selain aspek praktik, pola hidup bersih dan sehat juga berkontribusi pada pencapaian tujuan
kesehatan yang lebih luas, seperti pencegahan penyakit menular dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia(Rukmini et al., 2024). Edukasi PHBS terbukti membantu mencegah penyakit infeksi seperti
diare dan infeksi saluran pernapasan dengan memperkuat kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan
setelah bermain Aktivitas ini juga sejalan dengan strategi kesehatan masyarakat untuk menciptakan
perilaku hidup sehat yang konsisten di kalangan anak dan masyarakat luas.

Dalam konteks Universitas Katolik Musi Charitas, kegiatan pengabdian masyarakat yang
melibatkan mahasiswa bertujuan untuk membantu anak usia TK tidak hanya memahami teori tetapi juga
praktik nyata PHBS dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pendidikan interaktif, pelibatan orang tua, serta
pendampingan guru menjadi elemen penting dalam strategi ini. Dengan demikian, penguatan perilaku
PHBS di kalangan anak TK diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam pembentukan generasi yang
sehat, disiplin, dan mampu menerapkan pola hidup bersih dan sehat sejak usia dini. Dukungan
berkelanjutan dan kolaborasi antara kampus, sekolah, guru, dan keluarga akan semakin memperkuat
dampak kegiatan ini di masyaraka

Studi Literatur

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat sejak usia dini(Kartika et al., 2021). PHBS adalah
serangkaian perilaku yang dilakukan secara sadar sebagai hasil pembelajaran sehingga individu mampu
menjaga dan meningkatkan kesehatannya secara mandiri(Putri, 2021). Penerapan PHBS pada anak usia
dini sangat penting karena masa kanak-kanak merupakan periode pembentukan kebiasaan yang akan
terbawa hingga dewasa(Haqilana et al., 2026). Oleh karena itu, edukasi kesehatan di lingkungan
pendidikan anak usia dini, termasuk Taman Kanak-kanak (TK), menjadi strategi yang efektif dalam
mengoptimalkan penerapan PHBS(Khuru’Aini & Tejaningsih, 2025).
Anak usia dini merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan karena sistem
imun yang belum berkembang secara optimal serta keterbatasan pemahaman terhadap kebersihan diri dan
lingkungan(Lestari & Rochmawati, 2025). Melalui pendidikan kesehatan yang terstruktur, anak dapat
dikenalkan pada kebiasaan hidup sehat seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan tubuh,
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membuang sampah pada tempatnya, serta mengonsumsi makanan yang sehat. Kebiasaan tersebut jika
ditanamkan sejak dini akan menjadi pola perilaku yang berkelanjutan hingga masa dewasa(Muhsinin et
al., 2024).

Sekolah TK dan PAUD, merupakan tempat strategis untuk menanamkan nilai-nilai PHBS kepada
anak. Lingkungan sekolah memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga praktik langsung melalui kegiatan sehari-hari(Tungka et al., 2025). Edukasi PHBS
dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti penyuluhan kesehatan, demonstrasi praktik kebersihan,
permainan edukatif, serta penggunaan media pembelajaran yang menarik. Pendekatan yang
menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak terbukti dapat meningkatkan pemahaman
serta minat anak dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat(Rahayu & Setiasih, 2022b).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan kepada anak usia dini
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak dalam menerapkan PHBS(Sianturi et al.,
2024). Misalnya, kegiatan edukasi yang melibatkan demonstrasi mencuci tangan, pemutaran video
edukatif, serta permainan interaktif dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mempraktikkan perilaku
kebersihan secara mandiri. Selain itu, keterlibatan guru dan orang tua dalam proses edukasi juga sangat
penting untuk memperkuat pembiasaan perilaku sehat baik di sekolah maupun di rumah(Bhilawa et al.,
2021).

Implementasi PHBS di sekolah tidak hanya berdampak pada kesehatan individu anak, tetapi juga pada
terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Lingkungan yang sehat dapat mendukung proses
belajar yang lebih optimal serta mengurangi risiko penyebaran penyakit menular di kalangan anak-anak.
Oleh karena itu, penyediaan sarana dan prasarana pendukung seperti tempat cuci tangan, air bersih,
tempat sampah, serta fasilitas sanitasi yang memadai menjadi faktor penting dalam keberhasilan program
PHBS di lingkungan pendidikan anak usia dini(Muda & Handayani, 2021).

Optimalisasi PHBS melalui edukasi kesehatan pada anak TK memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan berkelanjutan. Program edukasi harus melibatkan berbagai pihak seperti guru, tenaga kesehatan, serta
orang tua sebagai mitra dalam membentuk kebiasaan hidup sehat pada anak. Dengan adanya kerja sama
yang baik antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, penerapan PHBS dapat berjalan secara konsisten
sehingga mampu meningkatkan derajat kesehatan anak sejak usia dini serta membentuk generasi yang
lebih sehat di masa depan

Hasil

Program edukasi kebersihan tangan yang dilaksanakan kepada anak-anak TK RA Shazia berhasil
mencapai sejumlah hasil positif. Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi edukasi, baik
dalam bentuk partisipasi aktif, menjawab pertanyaan, maupun praktik langsung cuci tangan yang benar.
Berdasarkan observasi dan umpan balik dari guru serta pendamping, mayoritas anak-anak mampu
memahami pentingnya kebersihan tangan serta mampu mempraktikkan enam langkah cuci tangan yang
benar sesuai standar WHO.Selain itu, kegiatan ini juga mendorong kesadaran guru dan orang tua untuk
lebih memperhatikan perilaku hidup bersih dan sehat anak-anak di lingkungan sekolah maupun rumah.
Pemilik sekolah bahkan menyatakan minat untuk mengintegrasikan edukasi kebersihan tangan ke dalam
rutinitas harian.

Secara umum, program berjalan dengan baik dan sesuai rencana. Faktor-faktor pendukung
keberhasilan  program meliputi pendekatan edukatif yang menyenangkan (seperti lagu, permainan, dan
demonstrasi visual), materi yang disesuaikan dengan usia anak, serta kerja samaaktif dari pihak sekolah.
Namun, terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan ke depannya, antara lain perlu adanya alat peraga
yang lebih interaktif atau media digital sederhana untuk menarik perhatian anak lebih lama.Waktu
pelaksanaan edukasi sebaiknya dipersingkatsupaya anak-anak tidak mudah bosan karena anak-anak pada
umumnya cepat bosan. Perlu adanya tindak lanjut dalam bentuk penguatan rutin, seperti jadwal cuci
tangan bersama sebelum makan, setelah makan atau setelah bermain.
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Pembahasan

Program edukasi kebersihan tangan yang dilaksanakan pada anak-anak TK RA Shazia
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman serta praktik perilaku hidup bersih dan
sehat sejak usia dini. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak memperlihatkan antusiasme yang
tinggi selama kegiatan berlangsung. Antusiasme tersebut terlihat dari partisipasi aktif anak dalam
mengikuti sesi edukasi, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri, serta melakukan praktik
langsung mencuci tangan dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan mampu menarik perhatian anak dan mendorong keterlibatan mereka secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Keberhasilan program ini juga terlihat dari kemampuan mayoritas anak dalam memahami
pentingnya menjaga kebersihan tangan serta mempraktikkan enam langkah mencuci tangan sesuai standar
WHO. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan secara langsung
melalui demonstrasi dan praktik dapat meningkatkan pemahaman anak secara lebih efektif dibandingkan
hanya melalui penjelasan teoritis. Pada anak usia dini, metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas
fisik dan pengalaman langsung sangat penting karena mereka berada pada tahap perkembangan yang
lebih mudah memahami sesuatu melalui praktik dan pengamatan.

Selain berdampak pada anak-anak, program edukasi ini juga memberikan pengaruh positif
terhadap guru dan orang tua. Melalui kegiatan ini, guru menjadi lebih sadar akan pentingnya
membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak-anak di lingkungan sekolah. Orang tua juga
diharapkan dapat melanjutkan kebiasaan tersebut di rumah sehingga pembiasaan hidup sehat dapat
berlangsung secara berkelanjutan. Kesadaran bersama antara pihak sekolah dan keluarga menjadi faktor
penting dalam membentuk kebiasaan kesehatan yang baik pada anak. Dengan adanya dukungan dari
berbagai pihak, penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dapat dilakukan secara konsisten

Beberapa sekolah bahkan menunjukkan ketertarikan untuk mengintegrasikan kegiatan edukasi
kebersihan tangan ke dalam rutinitas harian di sekolah. Hal ini merupakan langkah yang sangat baik
karena pembiasaan yang dilakukan secara rutin dapat memperkuat perilaku positif pada anak-anak.
Misalnya, kegiatan mencuci tangan bersama sebelum makan, setelah bermain, atau setelah menggunakan
toilet dapat membantu anak membentuk kebiasaan yang baik dalam menjaga kebersihan diri.

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung. Salah satunya adalah
penggunaan pendekatan edukatif yang menyenangkan, seperti penggunaan lagu, permainan, serta
demonstrasi visual. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menarik perhatian anak-anak dan membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Selain itu, materi yang disampaikan juga disesuaikan dengan
tingkat perkembangan dan usia anak sehingga lebih mudah dipahami. Kerja sama yang baik antara tim
pelaksana program dengan pihak sekolah juga menjadi faktor penting yang mendukung kelancaran
kegiatan

Meskipun program berjalan dengan baik, terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan pada
pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Salah satunya adalah penggunaan alat peraga yang lebih interaktif atau
media digital sederhana untuk meningkatkan ketertarikan anak selama kegiatan berlangsung. Media
pembelajaran yang menarik dapat membantu anak lebih fokus dan memahami materi dengan lebih baik.

Selain itu, waktu pelaksanaan edukasi juga perlu diperhatikan. Anak usia dini umumnya memiliki
rentang perhatian yang relatif pendek sehingga kegiatan edukasi sebaiknya dibuat lebih singkat namun
tetap efektif. Dengan demikian, anak-anak dapat mengikuti kegiatan dengan lebih fokus tanpa merasa
bosan. Tindak lanjut program juga menjadi hal yang sangat penting untuk memastikan keberlanjutan
perilaku yang telah diajarkan. Penguatan secara rutin, seperti jadwal mencuci tangan bersama sebelum
makan, setelah bermain, atau setelah menggunakan toilet, dapat membantu anak-anak membentuk
kebiasaan yang konsisten. Dengan adanya pembiasaan yang berkelanjutan, diharapkan perilaku hidup
bersih dan sehat dapat tertanam sejak dini dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari anak.
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Kesimpulan

Program edukasi kebersihan tangan pada anak-anak TK RA Shazia berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan anak dalam mempraktikkan enam langkah cuci tangan yang benar. Kegiatan ini juga
meningkatkan kesadaran guru dan orang tua akan pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
di lingkungan sekolah maupun rumah. Dengan dukungan metode pembelajaran yang menyenangkan serta
tindak lanjut berupa pembiasaan rutin, program ini berpotensi membentuk kebiasaan hidup sehat pada
anak sejak usia dini.

Disarankan agar kegiatan edukasi kebersihan tangan dilakukan secara rutin dengan menggunakan media
pembelajaran yang lebih interaktif agar anak-anak tetap tertarik dan mudah memahami materi. Selain itu,
sekolah perlu menerapkan pembiasaan mencuci tangan secara terjadwal, seperti sebelum makan dan
setelah bermain, untuk memperkuat perilaku hidup bersih dan sehat pada anak.
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